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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: (1) prestasi belajar matematika siswa yang 
dikenakan model pembelajaran Penemuan Terbimbing lebih baik daripada Ekspositori, (2) 
prestasi belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih baik daripada siswa dengan gaya 
belajar visual dan auditori, (3) ada interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental research. Uji hipotesis 
dilakukan dengan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 𝛼 = 5%. Dari hasil 
perhitungan menunjukan bahwa: (1) prestasi belajar matematika siswa yang dikenakan model 
pembelajaran Penemuan Terbimbing lebih baik daripada Ekspositori, (2) prestasi belajar siswa 
dengan gaya belajar kinestetik lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar visual, namun 
keduanya tidak lebih baik dari siswa dengan gaya belajar auditori, (3) ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan gaya belajar siswa. 

 

Kata kunci: penemuan terbimbing, gaya belajar, interaksi 
 

PENDAHULUAN 

Dari hasil nilai UAS I kelas XI IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014 

dapat diketahui bahwa nilai matematika siswa masih jauh dari KKM. Hal ini 

menunjukan bahwa prestasi belajar matematika siswa MAN Kutowinangun masih 

kurang memuaskan. Kurang memuaskannya prestasi belajar matematika siswa 

diantaranya karena model pembelajaran yang diterapkan kurang sesuai dengan materi 

yang disajikan guru serta dalam menggunakan model pembelajaran guru tidak 

memperhatikan gaya belajar siswa yang berbeda-beda. 

Menurut  Cogne  dalam  Mohammad  Takdir  Ilahi  (2012: 92)  menyatakan 

bahwa model pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) adalah 

Discovery Learning yang menggunakan sistem komunikasi dua arah, yaitu dengan 

melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan guru. Sehingga dalam pembelajaran 

dengan model ini siswa diharapkan dapat menemukan sendiri konsep matematika 

mailto:indra.prasepta@yahoo.co.id


Ekuivalen:Eksperimentasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing Berbantuan LKS Komunikatif 
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 

94 

dengan arahan-arahan oleh guru. Pembelajaran seperti ini akan memberikan kesan 

yang lebih bagi siswa sehingga prestasi siswa akan maksimal. 

M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, S (2013: 42) mendefinisikan gaya belajar 

merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu 

belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada 

proses dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui proses yang berbeda. 

Disamping model pembelajaran yang digunakan, guru juga harus memperhatikan gaya 

belajar siswa yang juga tidak kalah penting. Setiap siswa mempunyai cara tersendiri 

yang nyaman bagi mereka untuk menangkap materi dari guru. Jika siswa tidak belajar 

dengan gaya mereka maka prestasinya pun tidak akan maksimal. 

Sebagai bahan pembanding yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Yoppy 

Wahyu Purnomo (2011), yang disimpulkan bahwa pembelajaran matematika siswa 

kelas IX SMP Se-Sub Rayon 04 Kabupaten Wonogiri yang menggunakan model 

Penemuan Terbimbing dan Cooperative Learning selalu lebih baik dari pembelajaran 

konvensional, baik untuk siswa yang memiliki kreativitas tinggi, sedang dan rendah. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Penemuan 

Terbimbing. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di MAN Kutowinangun kelas XI IPA semester genap 

tahun ajaran 2013/2014. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian eksperimental semu (quasi experimental research), karena peneliti tidak 

mungkin mengontrol variabel yang relevan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI IPA semester genap MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014, 

sedangkan sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang diambil 

dengan teknik Simpel Random Sampling. Peneliti memberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran yang berbeda pada kedua sampel tersebut, yakni satu 

kelompok menggunakan model Ekspositori dan yang lainnya menggunakan model 

Penemuan Terbimbing. Sebelum perlakuan, peneliti terlebih dahulu memastikan 

bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama (seimbang). Data yang 
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digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai UAS I kelas XI IPA MAN 

Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014. Setelah memastikan bahwa kedua kelas 

seimbang, peneliti kemudian mengambil data gaya belajar siswa sebelum memberikan 

perlakuan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi, tes, 

angket dan observasi. 

Data penelitian dianalisis menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel 

tak sama yang sebelumnya telah memenuhi normalitas, homogenitas, pengambilan 

data secara acak dan independen sebagai syarat uji hipotesis yang digunakan peneliti. 

Setelah diketahui ada perbedaan pada hasil perhitungan uji hipotesis, peneliti 

melanjutkan dengan uji lanjut pasca anava untuk mengetahui yang lebih baik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari data dokumentasi nulai UAS I kelas XI IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 

2013/2014, kelas XI IPA 1 dengan 28 siswa sebagai kelas kontrol mempunyai rata-rata 

55,71 dan kelas XI IPA 3 dengan 34 siswa sebagai kelas eksperimen mempunyai rata-

rata 58,70. Dari data tersebut diketahui bahwa kedua kelompok mempunyai 

kemampuan awal yang sama. Setelah dilakukan perlakuan, hasil tes prestasi pada kelas 

kontrol menunjukan rata-rata 55,56 dan pada kelas eksperimen 67,08. Rata-rata 

prestasi belajar kedua kelompok ditinjau dari gaya belajar terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Rataan Masing-Masing Sel Tes Prestasi 

Model Pembelajaran Auditori Visual        Kinestetik 
Rataan 

Marginal 

Penemuan 
Terbimbing 

61.52 66.39 74.81 67,57 

Ekspositori 60.00 50.00 57.27 55,76 

Rataan Marginal 60,76 58,19 66,04 
 

 
Setelah memenuhi syarat uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan 

dengan sel tak sama, hasil perhitungan peneliti terangkum dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 

Sumber JK Dk RK 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝑭𝒂 Ket 

Model 
Pembelajaran 
(A) 

1993.5995 1 1993.5995 26.599728 4,023 
𝐻0𝐴 

Ditolak 

Gaya Belajar 
(B) 

610.09661 2 305.0483 4.0701263 3,17 
𝐻0𝐵 

Ditolak 

Interaksi (AB) 760.70631 2 380.35316 5.074886 3,17 
𝐻0𝐴𝐵  

Ditolak 

Galat 3972.25 53 74.948119 - - - 

Total 7336.6527 58 - - - - 

 
1. Model Pembelajaran 

Hasil  pengujian  hipotesis  pertama,  disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

prestasi belajar siswa antara dua kelas yang dikenakan dua model pembelajaran yang 

berbeda. Karena pada baris hanya terdapat dua nilai, maka untuk menentukan mana 

yang lebih baik peneliti cukup dengan melihat rataan marginalnya. Setelah dilihat 

rataan marginalnya, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang 

dikenakan model pembelajaran Penemuan Terbimbing lebih baik daripada prestasi 

belajar matematika siswa yang dikenakan model pembelajaran Ekspositori. 

2. Gaya Belajar Siswa 

Berdasarkan uji hipotesis kedua, disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaanprestasi belajar matematika siswa pada tiga kelompok siswa dengan gaya 

belajar yang berbeda. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolommenunjukan 

bahwa: (1) prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar auditori 

sama baiknya dengan prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar 

visual, (2) prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar auditori 

sama baiknya dengan prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. (3) prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar 

kinestetik lebih baik dari prestasi belajar matematika kelompok siswa dengan gaya 

visual. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar matematika kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih baik dari 

prestasi belajar kelompok siswa dengan gaya belajar visual. Sedangkan prestasi belajar 
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matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik dan visual, keduanya tidak 

memberikan hasil yang berbeda jika dibandingkan dengan prestasi belajar matematika 

siswa dengan gaya belajar auditori.  

3. Interaksi Model Pembelajaran dan Gaya Belajar Siswa 

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dengan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar sel menunjukkan beberapa hal sebagai 

berikut: (1) model pembelajaran Penemuan Terbimbing dan model pembelajaran 

Ekspositori tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap prestasi belajar matematika 

siswa jika dikenakan pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditori, visual dan 

kinestetik, (2) model pembelajaran Penemuan Terbimbing dan model pembelajaran 

Ekspositori memberikan prestasi belajar matematika yang sama jika dikenakan pada 

kelompok siswa dengan gaya belajar auditori, (3) model pembelajaran Penemuan 

Terbimbing  memberikan  prestasi  belajar matematika yang lebih baik daripada model 

pembelajaran Ekspositori jika keduanya  dikenakan  pada  kelompok   siswa   dengan  

gaya  belajar  visual  dan kinestetik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: (1) prestasi belajar matematika siswa yang dikenakan model 

pembelajaran Penemuan Terbimbing lebih baik daripada prestasi belajar matematika 

siswa yang dikenakan model pembelajaran Ekspositori pada materi turunan kelas XI 

IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014, (2) prestasi belajar matematika siswa 

dengan gaya belajar kinestetik lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan gaya 

belajar visual pada materi turunan kelas XI IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 

2013/2014. Prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar visual tidak lebih 

baik daripada prestasi belajar siswa dengan gaya belajar auditori pada materi turunan 

kelas XI IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014. Prestasi belajar matematika 

siswa dengan gaya belajar auditori tidak lebih baik daripada prestasi belajar 

matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik pada materi turunan kelas XI IPA 
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MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014, (3) ada interaksi antara model 

pembelajaran yang digunakan dengan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa pada materi turunan kelas XI IPA MAN Kutowinangun tahun ajaran 2013/2014.  
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